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 ABSTRAK 

Merokok adalah perilaku yang sangat mudah dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada saat ini rokok bukan saja dikonsumsi oleh orang dewasa, akan 

tetapi remaja bahkan anak-anak. Pada setiap bungkus rokok terdapat peringatan 

bahwa merokok dapat menimbulkan berbagai macam penyakit, seperti jantung, 

kanker, dan lain sebagainya. Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, yang 

menetapkan hukum merokok adalah haram, kemudian penyusun tertarik untuk 

meneliti bagaimana kerangka metode istinbat hukum yang dilakukan oleh Majlis 

Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dan faktor apa yang melatarbelakangi 

terjadinya revisi fatwa tahun 2010 dengan fatwa tahun 2020 tentang keharaman 

rokok. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu 

kajian merujuk pada data-data yang ada pada referensi berupa buku-buku, karya 

ilmiah dan catatan yang terkait dengan topik penelitian.kajian ini menggunakan 

metode penelitian yang bersifat deskriptif-analitik, yang mendeskripsikan atau 

menguraikan data-data yang berkaitan dengan hukum merokok dalam perspektif 

Muhammadiyah yang telah diperoleh dan data-data dari berbagai segi untuk 

kemudian dianalisa guna mendapatkan suatu pandangan atau kesimpulan yang 

relevan pada saat ini. Penelitian ini berusaha untuk mencari tentang perumusan 

hukum merokok dalam fiqh menurut pandangan Muhammdiyah, sehingga dari 

penelitian tersebut dapat diketahui kerangka hukum dan metodologi di Majelis 

Tarjih dan Tajdid yang digunakan dalam merumuskan fatwa tentang rokok 

tersebut. 

Setelah dilakukan penelitian, latar belakang Majlis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah dalam merumuskan hukum merokok adalah bahwa merokok 

bertentangan dengan unsur-unsur tujuan syari‘ah (maqasid asy-syari‘ah), 

merokok merupakan perbuatan yang sangat berbahaya bagi keselamatan umat 

manusia, baik bagi si-perokok (perokok aktif) maupun bagi mereka yang terkena 

asap rokok (perokok pasif). Metode Ijtihad Majelis Tarjih dan Tajdid dalam 

menetapkan hukum merokok adalah haram, dengan menggunakan metode ijtihad 

jama’i, metode ijtihad bayani dan qiyasi. Dilihat dari segi sosiologisnya, Majelis 

Tarjih dan Tajdid beranggapan bahwa rokok lebih banyak mengandung mudarat 

dibanding manfaat (maslahah mursalah). 

 

 Kata kunci : Rokok, Haram, Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah.    
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MOTTO 

 

“Berjalan tak seperti rencana adalah jalan yang sudah biasa.  

Jalan satu-satunya, jalani sebaik kau bisa” 

(Farid Stevy Asta) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa 

lain.  Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa 

Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan trasliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Kata 

 Alîf ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Bâ’ B Be ب

 Tâ’ T Te ت

 Sâ’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jîm J Je ج

 Hâ’ Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Khâ’ KH Ka dan Ha خ

 Dâl D De د

 Zâl Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Râ’ R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Ṣâd Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Tâ’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ _ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L ‘el ل

 Mîm M ‘em م

 Nûn N ‘en ن
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 Wâwû W W و

 Hâ’ H Ha ھ

 Hamzah ʼ Apostrof ء

 Yâ’ Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena Syaddah  

 Ditulis Muta’addidah متعددّ ة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

3. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, maka dituis h (ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-

kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, 

salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 Ditulis Jama’ah جماعة

 Ditulis Jizyah جزية

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-Auliyā كرامة الا ولياء

 

3. Bila ta’ marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 
ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakāh al-Fiṭri زكاة الفطر
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4. Vokal Pendek  

  َ  Ditulis A 

  َ  Ditulis I 

  َ  Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1. 
Fathah + alif 

 جا هلية
Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyah 

2. 
Fathah + ya’ mati 

 تنسى
Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3. 
Kasrah + ya’ mati 

 كريم
Ditulis 

Ditulis 

Ī 

Karῑm 

4. 
Dammah + wawu mati 

 فروض
Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

6. Vocal Rangkap 

1. 
Fathah + yā mati 

 بينكم
Ditulis 
Ditulis 

Ai 
Bainakum 

2. 
Fathah + wawu mati 

 قول
Ditulis 
Ditulis 

Au 
Qaul 

 

7. Vokal Pendek yang beruntunan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 

8. Kata sandang alif+lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah. 
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 القرأن
Ditulis al-Qur’an 

 القياس
Ditulis Al-Qiyas 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Sama السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Zawi al-furūd ذو الفرود

سنةلاهل ا  Ditulis Ahl as-Sunnah 

 

10. Lafẓ al-Jalālah (الله( 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh:  دين الله dibaca dῑnullāh; باالله dibaca billāh. 

11. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: شهر رمضان الذى أنزل فيه القران  dibaca Syahru Ramaḍān al-lażῑ unzila fῑh al-

Qur’ān 
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12. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah, dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh, dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebiasaan merokok sudah menjadi epidemi secara global yang dapat 

menimbulkan berbagai macam penyakit dan menurunnya produktivitas serta 

kematian. Merokok pada hakikatnya adalah mengisap rokok yang dibakar pada salah 

satu ujungnya dan dibiarkan membara agar asapnya dapat dihirup gabungan pengaruh 

yang merugikan dari nikotin, karbon monoksida, dan racun lainnya. Rokok 

mengandung bahaya besar dan pengaruh buruk kepada mayoritas para pecadu rokok, 

dan tidak ada manfaatnya bagi manusia. Hal itu merupakan mengeluarkan dana besar 

untuk sesuatu yang tidak bermanfaat bahkan membahayakan.1 

Merokok sudah menjadi tradisi dan menjadi fenomena sosial yang begitu lekat 

dengan keseharian kehidupan. Dari gubuk-gubuk kecil di perkampungan hingga di 

gedung-gedung mewah, banyak perokok bertebaran. Dalam sektor ekonomi, industri 

rokok banyak memberikan manfaat. Industri rokok juga telah memberikan pendapatan 

yang cukup besar bagi negara. Bahkan, tembakau sebagai bahan baku rokok telah 

menjadi tumpuan ekonomi bagi sebagian petani. Namun disisi yang lain merokok dapat 

 
1 Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 225. 
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membahayakan kesehatan serta berpotensi terjadinya pemborosan, secara ekonomi, 

penanggulangan bahaya merokok juga cukup besar.2 

Berdasarkan hasil laporan Direktur Jendral World Health Organization (WHO) 

atau yang disebut dengan “Organisasi Kesehatan Dunia” mencatat 100 juta angka 

kematian akibat tembakau pada abad ke-20 lalu. Jika trend ini terus berlanjut, maka 

akan terjadi kenaikan angka kematian hingga 1 miliyar pada abad ke-21 dan bila tidak 

dikendalikan, angka kematian yang berkaitan dengan tembakau akan meningkat lebih 

dari 8 juta per-tahunnya hingga di tahun 2030, dan 80 persennya akan terjadi di negara-

negara yang berkembang seperti di 10 negara ini: China, India, Indonesia, Rusia, 

Amerika Serikat, Jepang, Brazil, Bangladesh, Jerman dan turki.3 

Kebiasaan daripada merokok dapat dijumpai di Indonesia, baik sebagai 

perokok aktif maupun pasif di usia remaja maupun dewasa. Hal ini menjadi sebuah 

kebiasaan karena dalam rokok terkandung zat-zat yang bersifat adiktif sehingga 

membuat candu para konsumennya. Riset Kesehatan Dasar yang dilakukan di tahun 

2018, menunjukkan data perokok Indonesia masih tergolong tinggi, yakni 33% yang 

termasuk dalam tertinggi ketiga di dunia. Dari data tersebut dijumpai perokok dewasa 

 
2 Candra, Lian. (2016). Analisis Potensi Kecelakaan Akibat Kerja Dengan Prosedur Hazard 

Identification, Risk Assesment, and Determing Control (HIRADC) Di PT Aneka Adhilogam Karya. 

Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3 Ahmad Rifa’i Rif’an, Rokok Haram, (Jakarta: Republika, 2010), hlm. 10–15. 
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sebesar 63%, perokok usia 10-18 tahun dari 7,2 % di tahun 2013 menjadi 9.1% di tahun 

2018.4 

Demikian juga data yang dihimpun dari Global Youth Tobacco Survey (GYTS) 

di tahun 2019 menunjukkan 40,6% pelajar Indonesia di usia 13-15 tahun sudah pernah 

menggunakan produk tembakau. Kemudian 19,2% pelajar telah merokok yang dari 

jumlah tersebut tercatat 60,6% tidak dicegah ketika membeli rokok karena usia mereka, 

dan dua pertiga dari pelajar tersebut dapat membeli rokok secara eceran.5 

Di balik bahaya yang mematikan dari rokok, Masyarakat mengakui bahwa 

industri rokok telah memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang cukup besar. 

Industri rokok juga telah memberikan pendapatan yang cukup besar bagi negara. 

Tembakau sebagai bahan bakunya juga menjadi tumpuan ekonomi bagi sebagian 

petani. Namun di sisi lain, merokok dapat membahayakan kesehatan (dlarar), selain itu 

juga dapat berpotensi pemborosan (isrâf), dan merupakan tindakan tabdzir. Secara 

ekonomi, penanggulan bahaya merokok juga cukup besar. Rokok merupakan penyebab 

utama penyakit di seluruh dunia yang sebenarnya dapat dicegah dan mempunyai 

pengaruh yang sangat berarti terhadap kesehatan masyarakat.6 

 
4 http://komnaspt.or.id/siaran-pers/hari-tanpa-tembakau-sedunia-2020/ diakses pada 14 

Oktober 2020 pukul 22.52 WIB. 
5https://www.who.int/indonesia/news/detail/30-05-2020-pernyataan-hari-tanpa tembakau 

sedunia-2020 diakses pada 14 Oktober pukul 22.54 WIB. 
6 Halo sehat, “74 Bahaya Merokok Bagi Kesehatan Tubuh Yang Mematikan” dalam 

http://halosehat.com/gaya-hidup/gaya-hidup-buruk/74-bahaya-merokok-bagi-kesehatan-tubuh-yang-

mematikan, diakses pada 14 Oktober 2020 pukul 23.17 WIB. 

https://www.who.int/indonesia/news/detail/30-05-2020-pernyataan-hari-tanpa
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Merokok dapat dikategorikan perbuatan israf yang diharamkan Islam, menurut  

Imam Ibnu Hazm yang dimaksud israf itu berupa menafkahkan harta untuk sesuatu 

yang diharamkan Allah swt. Sedikit maupun banyak, berbuat boros pada sesuatu yang 

tidak diperlukan, yang menghabiskan kekayaannya, menghambur- hamburkan harta 

secara sia-sia, meskipun dalam jumlah kecil. Sikap berlebih-lebihan itu adalah sikap 

yang melampaui batas dalam segala bentuk perbuatan yang dilakukan manusia. 

Berlebih-lebihan terhadap makanan ataupun minuman akan terdapatnya mudharat 

terhadap akal dan badan. Seabagaimana dalam firman Allah: 

 إِنَّهُۥ لََ يحُِبُّ ٱلۡمُسۡرِفِينَ وَلََ تسُۡرِفُ  
  7وٓا ْۚ

Rokok sebagai temuan di era setelah Rasulullah, tentunya hal ini tidak dapat 

dijumpai pada al-Qur’an maupun Sunnah. Oleh karena itu tentu para ulama’ melakukan 

ijtihad dalam menentukan hukum dalam merokok.8  Namun dalam melaksanakan 

ijtihad, para ulama juga tak dapat dihindarkan pada perbedaan dari hasil ijtihadnya. 

Perbedaan pendapat di antara para ahli fikih mengenai hukum rokok tentu tidak dapat 

dihindari dan selalu berakhir dengan kontroversi yang tidak pernah selesai. 

 
7 Al-An’âm (6): 141. 
8 Abu Umar Basyir, Mengapa Ragu Untuk Tinggalkan Rokok, (Jakarta, Pustaka At-Tazkia, 

2006), hlm. 36-37. 
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Demikian juga ulama’ nusantara dalam memberikan pendapat hukum atau 

berijtihad tentang rokok, baik secara pribadi maupun organisasi.9  Sebagai komoditas 

nomor wahid, bisa dikatakan rokok memiliki daya tarik yang sangat banyak sekali. 

Padahal rokok ibarat senjata bermata dua sebagai senjata ekonomi sekaligus sebagai 

senjata pembunuh yang sangat ampuh. Banyak fakta yang menegaskan bahwa rokok 

memiliki daya ekonomi yang besar, namun tidak sedikit juga orang mengalami 

menderita dalam hal ekonomi karena berpotensi pemborosan maupun kesehatan 

bahkan hingga meninggal dunia yang diakibatkan karena terlalu banyak mengonsumsi 

rokok. Realita inilah yang menjadi hal yang pelik untuk diperoleh solusinya mengenai 

bagaimana memberikan solusi hukum yang pasti dan tidak merugikan salah satu pihak. 

Selanjutnya mengenai hukum rokok, beberapa organisasi keagamaan 

khususnya Islam di Indonesia berbeda-beda dalam memandang rokok. Seperti 

Nahdlatul Ulama (NU) berpandangan bahwa hukum merokok adalah makruh, namun 

organisasi Muhammadiyah berpendapat bahwa hukum merokok adalah haram,10 dan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga berbeda pendapat tentang hukum merokok ini. 

Organisasi MUI berpendapat bahwa haram hukumnya merokok di tempat umum, bagi 

anak-anak, dan bagi ibu hamil.11 Hadirnya beberapa fatwa tersebut adalah menjadi 

 
9 Di antara yang menulis tentang rokok adalah Syeikh Ihsan Jampes dalam karyanya 

Irsyadul Ikhwan, Li bayani Syurbil Qahwah wa Dukhan. Kitab Kopi dan Rokok Penerbit: Pustaka 

Pesantren, Yogyakarta Cetakan: 1, Februari 2009. 
10 Abdullah, Ridwan. Inovasi Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara Abdullah, 2013). hlm. 

75. 
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suatu hal yang sangat penting karena ini akan menjadi pijakan dalam menentukan sikap 

yang dilakukan oleh perilaku perokok tersebut. 

Kemudian pendapat yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah yang merupakan 

organisasi terbesar di Indonesia mengatakan bahwa memang meskipun rokok 

hukumnya tidak dijelaskan secara rinci dalam al-qur’an atau hadist, jika melihat dari 

berbagai aspek yang ada di dalamnya serta berbagai pertimbangan maka rokok itu 

hukumnya haram. Sebab dibandingkan dengan manfaatnya, rokok lebih banyak 

mudharat yang didatangkan dalam kehidupan. 

Setalah mempertimbangkan banyaknya mudarat yang terdapat pada rokok, 

Pada hari Senin, 22 Rabiul Awal 1431 H bertepatan dengan 8 Maret 2010 di 

Yogyakarta, Majelis Tarjih dan Tadjid beserta pimpinan pusat Muhammadiyah 

mengeluarkan surat fatwa haram Nomor 6/SM/MTT/III/2010 tentang hukum 

merokok.12 Fatwa haram merokok yang dikeluarkan Muhammadiyah selain dalam 

rangka merevisi fatwa sebelumnya (2005) yang menyatakan bahwa merokok 

 
 

11 Majelis Ulama Indonesia [MUI] adalah wadah atau majelis yang menghimpun para ulama, 

zu’ama dan cendekiawan muslim Indonesia untuk menyatukan gerak langkah umat Islam Indonesia 

dalam mewujudkan cita-cita bersama. MUI berdiri pada tanggal 7 Rajab 1395 H/ 26 Juli 1975 di Jakarta, 

sebagai hasil dari pertemuan atau musyawarah para ulama dari berbagai penjuru tanah air. Para tokoh 

tersebut terdiri dari dua puluh enam orang ulama yang mewakili 26 propinsi di Indonesia, 10 orang 

ulama yang unsur dari ormas-ormas Islam tingkat pusat, yaitu, NU, Muhammadiyah, Syarikat Islam, 

Perti, al-Washliyah, Mathlaul Anwar, GUPPI, PTDI, DMI dan al-Ittihadiyah, 4 orang ulama dari Dinas 

Rohani Islam, AD, AU, AL dan POLRI serta 13 orang tokoh/cendekiawan yang merupakan tokoh 

perorangan. Lih. Muh.Ghafur, “Dinamika Fatwa MUI”, Asy-Syir’ah, Vol.IV No.I, 2007, hlm. 29. 
12 Fatwa Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah No.6/SM/MTT/III/2010. 

Tentang Hukum Merokok. 
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hukumnya boleh, juga untuk merespon informasi terkini khususnya mengenai dampak 

buruk merokok dalam perspektif kesehatan, sosial dan ekonomi. 

Selanjutnya terdapat fatwa terbaru tentang rokok elektrik alias Vape yang 

dikeluarkan oleh Majlis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Pimpinan Pusat (PP) 

Muhammadiyah yang tertuang pada surat keputusan Nomor 01/PER/I.1/E/2020 

tentang hukum dari e-cigarette (Rokok elektrik) pada 14 Januari 2020 di Yogyakarta. 

Dalam surat tersebut dinyatakan bahwa rokok elektrik hukumnya adalah haram.13 

Adanya fatwa tersebut dilakukan guna meneguhkan kembali posisi 

Muhammadiyah terhadap rokok. Dimana perkembangan perokok semakin masif, salah 

satunya dengan penggunaan rokok elektronik atau yang sering disebut dengan Vape. 

Fatwa tersebut mempertegas Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah Nomor 6 Tahun 2010 tentang Hukum Merokok. 

Fatwa-fatwa Muhammadiyah sangat menarik untuk di cermati terutama dalam 

kontek kajian hukum Islam di Indonesia, baik dari sudut metodologi, sosial, budaya 

dan politik dan yang melingkupinya ataupun dari prespektif sejarah. Sebagai lembaga 

yang menasional, Muhammadiyah dengan fatwanya tentu mempunyai pengaruh besar 

dalam kehidupan sosisal keberagamaannya masyarakat Indonesia, baik langsung atau 

 
13 https://nasional.tempo.co/read/1299208/muhammadiyah-keluarkan-fatwa-haram-vape-atau-

rokok-elektrik/full&view=ok, Muhammadiyah Keluarkan Fatwa Haram Vape atau Rokok Elektrik, 

diakses pada 03 November 2020 Pukul 10:00 WIB. 
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tidak langsung, bahkan keputusan Muhammadiyah sering di anggap konsensus (ijmâ‟) 

ulama Muhammadiyah Indonesia. 

Melihat kondisi tersebut di atas, penulis ingin mengkaji lebih mendalam tentang 

“KEHARAMAN MEROKOK MENURUT MUHAMMADIYAH: STUDI 

KOMPARATIF ANTARA FATWA TAHUN 2010 DAN FATWA TAHUN 2020” 

dengan penelitian Skripsi yang sekarang sedang ditempuh oleh penulis. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, agar dalam sistematika pembahasannya tidak terlalu 

melebar, maka penyusun membatasi pada beberapa persoalan, diantaranya adalah:  

1. Bagaimana fatwa yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah tentang hukum 

rokok dan landasan apa yang digunakan untuk mengambil keputusan 

tersebut? 

2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab utama serta latar belakang 

penetapan hukum rokok yang keluarkan oleh Muhammadiyah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penyusunan skipsi ini diantaranya, adalah: 

1. Untuk memahami lebih jauh tentang bagaimana sebenarnya hukum rokok 

dan landasan apa yang digunakan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah 

untuk mengeluarkan hukum tersebut. 
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2. Untuk mendeskripsikan penyebab utama serta yang melatarbelangi 

penetapan hukum rokok yang keluarkan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid 

Muhammadiyah. 

Selanjutnya kegunaan dari penyusunan skripsi ini diharapakan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan, khususnya ilmu hukum Islam. Kemudian di kalangan 

umat Islam penelitian ini juga dapat digunakan untuk menjelaskan sekaligus 

memberi pengetahuan agar tidak ketinggalan serta mampu untuk memahami 

perbedaan pendapat. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi 

dikalangan akademisi untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut terkait 

permasalahan tentang hukum rokok. 

 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan mengenai rokok sudah cukup banyak. Bahkan jauh-jauh era 

sebelumnya para ulama juga telah melakukan pembahasan tentang hukum rokok yang 

hingga tulisan skripsi ini dituliskan, masih menjadi perdebatan di antara ulama 

kontemporer. Demikian juga banyak sekali literatur yang membahas tentang rokok, di 

antaranya: 
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Judul buku “Kitab, Kopi dan Rokok”14 yang ditulis oleh Syeikh Ihsan Jampes. 

Pada buku ini menjelaskan bahwa sejarahnya rokok secara mendetail yang 

menyebabkan hukum rokok menjadi haram hingga hukum rokok menjadi halal. Selain 

itu juga tentang kopi yang bagi sebagian orang dianggap sebagai teman setia dalam 

merokok. 

Judul buku “Mengapa Ragu Tinggalkan Rokok?”15 yang ditulis oleh Abu Umar 

Basyir. Dalam buku ini penulis menjelaskan tentang berbagai macam asal muasal 

rokok hingga beberapa ancaman dalam konteks kesehatan di dalamnya. Tetapi di akhir 

buku ini menjelaskan untuk menghindari rokok dengan berbagai pertimbangan yang 

mendetail. 

Buku yang berjudul “Kitab Rokok, Nikmat dan Mudhorot yang Menghalalkan 

dan Mengharamkan” 16 yang ditulis oleh M Yunus Bs. Dalam buku ini penulis 

memaparkan masalah yang sebenarnya dikandung dalam rokok. Berawal dari sejarah 

ditemukannya rokok, ditemukannya manfaat hingga mudharat-nya rokok. Dalam buku 

ini juga dilengkapi dengan berbagai pendapat para ulama klasik tentang memberikan 

 

14 Syaikh Ihsan Jampes, “Kitab Kopi dan Rokok, Untuk Para Pecandu Rokok dan Penikmat 

Kopi Kuat” (Yogyakarta, Pustaka Pesantren, 2009), hal. XXV 

15 Abu Umar Basyir, “Mengapa Ragu Tinggalkan Rokok?” (Jakarta, Pustaka At Tazkia, 2006), 

hal.5 

16 M Yunus BS, Kitab Rokok, Nikmat dan Mudharat, yang Menghalalkan atau Mengharamkan 

(Yogykarta, Kutub Wacana, 2009), hal 13-15 
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hukum pada rokok. Posisi karya ini berada di tengah-tengah, sebab di dalamnya 

diuraikan dalil keharaman rokok sekaligus kehalalannya. 

Skripsi dengan judul “Studi Komparatif antara Pendapat Ahmad Hasan dan 

Muhammad Yusuf Al Qordowi tentang Rokok”17 karya Luqman Hakim. Dalam skripsi 

tersebut dijelaskan mengenai hukum rokok, namun hukum yang dikeluarkan lebih 

condong masuk dalam pendapat pribadi kedua tokoh tersebut. 

Demikian juga tulisan Nurul Huda dalam At Tuhfah Jurnal Keislaman yang 

berjudul “Studi Fatwa Majelis Tarjih tentang Merokok”18. Dalam jurnal ini 

menjelaskan bahwa penyakit yang ditimbulkan akibat merokok, dari penyakit ini yang 

menjadikan Majelis Tarjih memberikan fatwa Haram. Kemudian secara tegas juga 

penulis menyatakan sepakat atas fatwa haram tersebut. 

Dalam tulisan lain Alfian Risfil Auton di Jurnal Agama dan Hak Azazi Manusia 

dengan judul “Fatwa Haram Merokok Majlis Tarjih Muhammadiyah” yang ditulis oleh 

Alfian Risfil Auton.19 Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa latar belakang Majelis Tarjih 

dan Tajdid Muhammadiyah dalam merumuskan hukum merokok bahwa memrokok 

 

17 Luqman Hakim “Studi Komparatif antara Pendapat Ahmad Hasan dan Muhammad Yusuf Al 

Qordowi tentang Rokok” (Yogyakarta, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2004) hal. 4-5 

18 Nurul Huda, Studi Fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah Tentang Merokok, At Tuhfah Jurnal 

Keislaman Vol. 5, No. 9, Edisi 1, Juli-Desember 2016. 

19 Alfian Risfil Auton, Fatwa Haram Merokok Majlis Tarjih Muhammadiyah, Jurnal Agama 

dan Hak Azazi Manusia Vol. 1, Nomor 2, Mei 2012. 
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bertentangan dengan unsur-unsur tujuan Syariah. Selain itu di jurnal ini juga dijelaskan 

bahya-bahaya dari merokok. 

Aiman Husaini “Tobat Merokok Rahasia dan Cara Empatik Berhenti 

Merokok,” menjelaskan bahwa kandungan zat kimiawi dalam sebatang rokok adalah: 

(1) Nikotin, zat ini bersifat zat adiktif yang membuat sese orang menjadi ketagihan 

untuk bisa selalu merokok. Zat ini sangat berbahaya, bagi kesehatan tubuh manusia 

maupun binatang. Selain itu, nikotin satu penyebab penyakit jantung koroner dan 

kanker; (2) Tar, zat ini racun bagi tubuh; (3) insektisida, zat ini pun sangat beracun dan 

umumnya banyak digunakan untuk membunuh serangga; (4) Polyclic, zat ini menye 

rang paru-paru dan menyebabkan kerusakan yang fatal bagi perokok aktif; (5) 

carcinogens, asap yang dihasilkan dari pembakaran tembakau dan kertas sigaret 

mengandung beragam zat kimiawi yang sangat berbahaya dan mampu memicu 

penyakit kanker  bagi siapa pun yang menghirupnya.20 

Selain itu terdapat tulisan Kartika Fitriani dan Zulhasari Mustafa yang berjudul 

“Penggunaan Rokok Elektrik (Vape) di Kota Makassar Perspektif Hukum Islam” 

dalam tulisan berikut mebahasa tentang penggunaan rokok elektrik di kota Makassar, 

penulis melakukan penelitian dengan cara mewancarai pengguna rokok elektrik, sealin 

itu membahas tentang dampak yang terjadi terhadap penggunaan rokok elektrik.21  

 
20 Aiman Husaini, AT-Tadwhin Aduwwuka Alladzi Tahwahu, Terj. Sari Narulita,Tobat Merokok 

Rahasiah dan Cara Empatik Berhenti Merokok, (Depok: Pustaka IIMaN, 2006), hlm. 57. 
21 Kartika Fitriani dkk, Penggunaan Rokok Elektrik (Vape) di Kota Makassar Persfektif Hukum 

Islam, Jurnal Shautuna Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab, Vol. 1, N0. 2 Mei 2020. 
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Melihat dari beberapa literatur yang telah dipaparkan diatas, penyusun belum 

menemukan satupun yang membahas tentang Keharaman Merokok Menurut 

Muhammadiyah, terlebih lagi kajian atau penelitan yang membandingkan putusan 

fatwa Majlis Tarjih dan Tajdid Muhamadiyah Tahun 2010 dan 2020. Dengan begitu  

maka penyusun merasa perlu dan tertarik untuk melakukan penilitian lebih lanjut 

terkait permasalahan tersebut. 

E. Kerangka Teoritik 

Para ulama telah bersepakat bahwa persoalan yang timbul sejauh ini pada 

manusia telah digariskan dalam Syariat Islam yang bersumber dari al-Qur’an maupun 

Hadist. Namun terdapat juga beberapa kajian yang tidak terdapat di dalam keduanya 

yang kemudian dituntut untuk mencari sumbernya dengan cara berijtihad. 

Sebagaimana halnya dengan rokok, karena rokok hal yang baru ditemukan 

setelah masa era Rasulullah, maka baik nass al-Qur’an maupun Hadist juga belum ada 

yang mengatur masalah ini. Oleh karenanya cukup sulit mencari solusi dan 

menentukan kepastian hukumnya. Hal ini menjadi tantangan yang cukup besar bagi 

umat Muslim. Karena semakin berkembangnya zaman, menuntut bagi umat 

Muslim untuk menentukan hukum sesuatu yang memang pada masa Rasulullah 

belum disinggung akan hukumnya. 

Selanjutnya dalam firman Allah juga menyampaikan bahwasanya Islam itu 

mengharamkan sesuatu yang dapat membahayakan pada kesehatan kehidupan maupun 

keluarganya. 
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a. Surat Al-A’raf 22 

مُ عَليَۡهِمُ وَيُ  تِ وَيحَُر ِ ئِٓثَ حِلُّ لهَُمُ ٱلطَّي ِبََٰ ٱلۡخَبََٰ  

b. Surat Al-Baqarah 23 

 وَلََ تلُۡقوُا  بأِيَۡدِيكُمۡ إلَِى ٱلتَّهۡلكَُةِ وَأحَۡسِنوُٓا ْۚ 

c. Surat An-Nisa’ 24 

طِلِ  لكَُم بيَۡنكَُم بٱِلۡبََٰ ٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا  لََ تأَۡكُلوُٓا  أمَۡوََٰ نكُمْۡۚ  يََٰ رَةً عَن ترََاضٖ م ِ ٓ أنَ تكَُونَ تجََِٰ إِلََّ  

 

Dengan alasan inilah kemudian ada indikasi yang kuat dalam menghukumi 

rokok itu haram. Sedangkan jika orang yang sudah mengetahui akan tetapi 

melanggarnya  maka  ia  melakukan  dosa  besar  sebagaimana  bunuh  diri, atau 

sesuatu yang membahayakan orang lain. Selain tentunya masih banyak lagi 

berbagai hal yang bisa digunakan untuk mengatakan bahwa rokok itu haram 

dengan berbagai pertimbangan. 

Demikian juga dalam kerangka teoritik Maqāşid Syarī’ah juga menjelaskan 

makna secara tersirat dari bahayanya rokok. Yang mana dalam Maqāşid Syarī’ah 

sendiri juga telah dijelaskan bahwa akan kebutuhan dasar manusia harus terpenuhi dari 

 

22 Al-A’raf (7): 157. 

23 Al-Baqarah (2): 190. 

24 An-Nisa’ (4): 29. 



15 
 

 

kebutuhan untuk memelihara keturunan, memelihara jiwa, memelihara harta, 

memelihara akal dan memelihara agama. 

Maqāşid Syarī’ah secara etimologi merupakan bentuk plural atau jama’ dari 

kata Maqāşid yang artinya mendatangi dan menyengaja untuk melakukan sesuatu.25 

Maqāşid Syarī’ah juga berarti tujuan, sasaran, prinsip, maksud dan tujuan akhir.26 

Adapun secara terminologi Maqāşid Syarī’ah oleh Jasser Auda diartikan sebagai 

objectives/purposes behind Islamic rules (sasaran atau tujuan yang tersembunyi di 

balik aturan-aturan hukum Islam (Syarī’ah).27 Sedangkan menurut ‘Alal al-Fasi, 

Maqāşid Syarī’ah ialah maksud dan tujuan Syarī’ah serta rahasia-rahasia yang dibuat 

oleh Syarī’ (Allah) atas setiap aturan Syarī’ah.28 

Jika dilihat dari jangkauan cakupannya, Maqāşid Syarī’ah terbagi menjadi tiga, 

diantaranya Al-Maqāşid al-‘ammah, Al-Maqāşid al-khassah dan Al-Maqāşid al-

juz’iyah. Di sini penulis akan membahas lebih lanjut tentang Al-Maqāşid al-‘ammah. 

Adapun yang dimaksud dengan Al-Maqāşid al-‘ammah (general Maqāşid) ialah 

makna (meaning) serta hikmah yang tersirat pada semua atau sebagian besar aturan 

hukum Syarī’ah, di mana keberadaan makna dan hikmah tersebut tidak hanya 

 

25 Ahsan al-Hasasinah, al-Fiqh al-Maqāşid ‘inda al-Imam al-Shatibi wa Atharuhu ‘ala 

Mabahith Usul al-Tashri’ al-Islami, (Kairo: Dar al-Salam, 2008), 11.   

26 Jasser Auda, Maqāşid al- Syarī’ah as Philosophy of Islamic Law; A Systems Approach, 

(London: The International Institute of Islamic Thought, 2008), hlm. 2.  

27 Ibid., hlm. 2.   

28 Al-Hasasinah, al-Fiqh al-Maqasidi, hlm. 15.   
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dikhususkan pada satu jenis hukum tertentu, tapi juga berlaku pada semua atau 

sebagian besar aturan hukum.  

Dalam hal ini yang menjadi tujuan umum (Al-Maqāşid al-‘ammah) Syarī’ah 

ialah memelihara harmoni umat serta melanggengkan kemaslahatan mereka. Dengan 

ungkapan lain tujuan umum aturan Syarī’ah ialah menghindari kerusakan serta 

menarik datangnya kemaslahatan (daf’u al-mafasid wa jalb al-masalih), di dunia dan 

juga di akhirat. Tujuan umum aturan Syarī’ah tersebut adakalanya bersifat ḑarûriyyāt 

(primer/necessities), ḫājiyāt (sekunder/needs) dan taḫsīniyyāt (tersier/luxuries).29 

Kemudian Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam meng-istinbath-kan hukum 

menggunakan tiga metode yaitu :  

1. Al-Ijtihâd Al-Bayâni, yaitu adalah usaha untuk mendapatkan hukum dari 

nash-zhanni dengan mencari dasar-dasar intrepretasi atau tafsir.  

2. Al-Ijtihâd Al-Qiyâsi, adalah usaha yang sungguh-sungguh dalam 

menentukan hukum suatu masalah yang belum ada ketentuan nashnya, dengan cara 

menganalogikannya dengan kasus yang hukumnya telah di atur dalam Al-Qur‟an dan 

Hadist.  

 

29 Ibid., 15-17.   
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3.   Al-Ijtihâd Al-Istislâhi, adalah mencari ketentuan hukum sesuatu masalah 

yang tidak ada ketentuan nashnya, dengan menggunakan penalaran yang mendasarkan 

pada kemaslahatan yang akan dicapai. 

F. Metode Penelitian 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) metode memiliki arti sebagai 

cara yang teratur dan sistematis untuk melaksanakan sesuatu.30 Sedangkan 

maksud dari penelitian adalah proses pengumpulan dan analisis yang dilakukan 

secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu.31 

Dengan begitu metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan 

sesuatu informasi yang dituangkan dalam proses yang sistematis guna memenuhi 

tujuan tertentu. Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagaimana berikut: 

1. Jenis penelitian. 

Penelitian skripsi ini adalah jenis penelitian pustaka (library 

research), yaitu penelitian yang merujuk pada sumber-sumber tertulis buku 

dan data study pustaka. Dalam hal ini merupakan hasil keputusan fatwa 

yang keluarkan Muhammadiyah tentang rokok, serta sumber-sumber 

pustaka lain yang menunjang. 

 

30 Achmad Maulana, dkk, Kamus ilmiah Populer, Referensi Ilmiah, Sains, Politik, Hukum, 

Sosial dan Budaya, juga dilengkapi dengan Pengetahun Ilmiah dan Umum (Yogyakarta, Absolut, 

2004). hlm. 306. 

31 Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung, Remaja 

Rosdakarya, 2008). hlm. 5. 



18 
 

 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif-analitis, yaitu upaya 

memecahkan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 

objek, yang dalam hal ini adalah fatwa tahun 2010 dan tahun 2020 yang 

dikeluarkan oleh Muhammadiyah tentang bagaimana fatwa yang 

dikeluarkan untuk memberikan hukum rokok, landasan dasar apa yang 

dipakai dalam mengeluarkan pendapat. Komparatif berarti usaha 

membandingkan sifat hakiki dalam objek penelitian sehingga dapat 

menjadi lebih tajam dan jelas.32 

3. Pendekatan. 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan tekstual dan komparatif. 

Dengan pendekatan ini diharapkan dapat ditemukan perbedaan berbagai 

variable yang diperbandingkan, juga dapat kiranya diketahui fatwa mana 

yang lebih relevan untuk di era sekarang dari pendapat organisasi tersebut. 

Selain itu juga menggunakan pendekatan normatif empirik yaitu suatu 

pendekatan dengan menggali dan menelusuri berbagai dalil normative 

agama, baik yang naqli maupun yang aqli yang terangkum dalam hukum 

rokok. Dari sini kemudian diharapkan dapat diketahui bahan-bahan yang 

ada dalam rokok kemudian dihubungkan dengan beberapa kaidah ushul 

 

32 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 47-

49. 
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fiqh sebagai tolak ukur tentang kejelasan hukum rokok. 

4. Sumber Data 

Dalam hal ini penyusun menggunakan sumber data sebagai berikut: 

a. Sumber Primer 

Sumber ini memuat segala hal yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Adapun data-data yang dijadikan sebagai rujukan 

utama penyusun antara lain: Hasil Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. 6/SM/MTT/III/2010 Tentang 

Hukum Merokok, beserta Fatwa terbaru Majelis Tarjih Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah Nomor 01/PER/I.1/E/2020 tentang Hukum Merokok 

e-Cigarette (rokok elektrik). 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder diantaranya diambil dari kitab-kitab fikih 

, karya ilmiah berupa jurnal, buku-buku, dan karya lain yang membahas 

tentang Hukum Merokok dan metode istinbat Muhammadiyah. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kepustakaan, yaitu dengan mengkaji dan menelaah berbagai 

referensi yang mempunyai relevansi dengan pokok pembahasan. 

5. Analisis data 

Analisis data dalam sebuah penelitian merupakan penguraian data 

melalui tahapan; kategorisasi, klasifikasi, perbandingan, dan pencarian 
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hubungan keterkaitan antara data-data yang ada secara spesifik. Pertama-

tama dilakukan adalah seleksi data yang telah dikumpulkan, kemudian 

diklasifikasikan menurut kategori tertentu.33 

Data-data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dengan 

instrumen analisis deduktif-induktif. Deduksi adalah langkah analisis dari hal-hal 

yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus.34 Dengan instrument 

tersebut, diuraikan pandangan organisasi tersebut tentang rokok. Namun terlebih 

dahulu dicari sumber dalil yang digunakan dalam pengambilam hukum. 

Kemudian dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan yang sekaligus dilakukan 

perbandingan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dalam lima bab. Pada masing-masing bab terdapat 

beberapa sub sebagai rinciannya agar lebih jelas. 

Bab pertama tentang pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian ini dilakukan, telaah pustaka, 

kerangka teoretik yang memaparkan teori kajian mengenai fatwa rokok yang 

menggambarkan rentetan dan alur pembahasan berkenaan dengan judul, metode 

penelitian yang dijadikan pisau analisis, dan sistimatika pembahasan yang 

 

33 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang 

Agama Islam, cet. ke-1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 66 

34 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 42-

43. 
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menjabarkan rangkaian pembahasan dari awal sampai akhir secara sistematis. 

Pada bab kedua diuraikan tentang keuntungan dan kerugian rokok. Bab ini 

mencakup sejarah kemunculannya, pengaruh yang ditimbulkan rokok serta 

berbagai dampak baik yang positif maupun negatif yang akan ditimbulkan oleh 

rokok tersebut, baik untuk kesehatan maupun perekonomian. 

Pada bab tiga dibahas tentang bagaimana Muhammadiyah mengeluarkan 

fatwa tentang hukum rokok. Bab ini dimulai dari sejarah singkat lembaga yang 

membuat fatwa dalam organiasi tersebut, bagaimana organisasi terbesar di 

Indonesia itu mengambil sebuah sikap tegas dalam masalah rokok. 

Dalam bab empat, dipaparkan secara lebih rinci analisis komparatif antara 

hukum rokok yang dikeluarkan Muhammadiyah yang diuraikan pada bab 

sebelumnya. Analisis ini maka akan menimbulkan pemahaman secara lebih jelas 

dan gamblang serta dapat melihat apa yang melatarbelakangi timbulnya 

persamaan dan perbedaan antara hukum rokok yang dikeluarkankan oleh 

Muhammadiyah. Dengan begitu sehingga akan membukakan mata batin 

masyarakat bahwa perbedaan itu bukan merupakan sesuatu yang salah dan dapat 

memicu konflik. 

Bab kelima atau terakhir merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari 

pembahasan-pembahasan sebelumnya. Juga berisi tentang saran-saran dan 

kritikan terkait tentang kajian di dalamnya, sehingga ada jalan keluar yang 

nantinya perlu untuk diteruskan oleh para peneliti berikutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Metode ijtihad yang digunakan Majelis Tarjih dan Tajdid dalam menetapkan 

hukum merokok adalah metode Ijtihad bayani, Ijtihad qiyasi dan Ijtihad jama’i, ini 

terlihat dari landasan hukum yang dipakai Majelis Tarjih dan Tajdid dalam 

memutuskan hukum merokok lebih bersandar pada al-Qur’an dan al-Hadis. Dalam 

berijtihad status hukum merokok, Majelis Tarjih dan Tajdid menggunakan beberapa 

pendekatan. dilihat dari pendekatan sejarahnya Majelis Tarjih dan Tajdid melalui 

beberapa tahapan dan revisi. Berdasarkan data-data yang ada, fatwa haram merokok 

tahun 2020 merupakan revisi dari fatwa rokok sebelumnya di tahun 2010 yang 

menyatakan hukum merokok itu haram. Adanya fatwa tersebut dilakukan guna 

meneguhkan kembali posisi Muhammadiyah terhadap rokok. Dimana perkembangan 

perokok semakin masif, salah satunya dengan penggunaan rokok elektrik (e-cigarette) 

atau yang sering disebut dengan Vape. Dilihat dari pendekatan sosiologisnya 

(maslahah mursalah), Majlis Tarjih dan Tajdid berkesimpulan bahwa rokok lebih 

banyak mengandung mudharat dibanding manfaat. Karena secara sosiologis lebih 

banyak pemakai rokok dari kalangan miskin, atau lebih tepatnya, merokok adalah 

perbuatan yang bisa menjerumuskan manusia kepada kemiskinan. Dalam Islam, ini 

(miskin) adalah sesuatu yang dianjurkan untuk dijauhi, karena kemiskinan bisa 

mendekatkan atau menjerumuskan manusia kepada kekufuran.   
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Selanjutnya dasar Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah melakukan kajian 

ulang dalam penetapan hukum rokok elektrik (e-cigarette) berdasarkan logika qiyas 

aulāwi. Keharaman rokok elektrik (e-cigarette) lebih kuat dibandingkan dengan rokok 

konvensional, sesuai fakta ilmiah rokok elektrik (e-cigarette) mengandung zat adiktif 

dan unsur racun yang lebih membahayakan dan tidak ada satu pun pihak medis yang 

menyatakan aman dari bahaya. Adapun ‘illat hukum yang menyebabkannya, yaitu 

rokok mengandung banyak mudharat dan sangat berbahaya, maka dengan 

ditemukannya ‘illat baru ini, rokok elektrik (e-cigarette) dapat dikategorikan perbuatan 

yang bisa mengakibatkan bahaya yang sangat mengancam keselamatan umat manusia, 

baik bagi si-perokok (perokok aktif) maupun bagi mereka yang terkena asap rokok 

(perokok pasif). Jadi,  merokok adalah  pebuatan yang jelas bertentangan dengan unsur-

unsur tujuan syari’at (maqasid asy-syari‘ah). 

B. Saran-saran 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan dan hasil yang telah 

dipaparkan, penyusun mencoba untuk memberikan saran, pemikiran dan kontribusi 

sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi para peneliti dibidang ilmu hukum, 

baik hukum islam maupun hukum positif, khususnya yang berkaitan dengan tema 

pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya suatu metode dalam upaya mensosialisasikan pemahaman 

terhadap perilaku merokok komponen masyarakat sebagai objek dan pelaku 

hukum yang memiliki ciri kehidupan yang plural. 
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2. Perlu adanya sosialisasi maksimal dan intens (sebagai mana jumlah iklan 

rokok yang juga sangat gencar) kepada masyarakat luas tentang betapa 

bahayanya merokok, sehingga akan cepat menimbulkan kesadaran para 

perokok untuk tidak melanjutkan aktifitas merokoknya, atau setidaknya 

berusaha untuk mengurangi.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR TERJEMAHAN TEKS ARAB 

BAB Halaman Footnote 

Ayat al-

Qur’an, 

Hadis dan 

Perkataan 

Ulama 

Terjemahan 

1 4 7 

Q.S. Al- 

An’âm(6): 

141. 

 

Dan Kami jadikan sungai-sungai 

mengalir di bawah mereka, 

kemudian Kami binasakan 

mereka karena dosa mereka 

sendiri, dan Kami ciptakan 

sesudah mereka generasi yang 

lain. 

 

1 14 22 
Al -A’raf 
(7): 157 

 

 

Maka sesungguhnya akan Kami 

kabarkan kepada mereka (apa-

apa yang telah mereka perbuat), 

sedang (Kami) mengetahui 

(keadaan mereka), dan Kami 

sekali-kali tidak jauh (dari 

mereka). 

 

1 14 23 

Al - 
Baqarah (2): 

190 
 

Dan perangilah di jalan Allah 

orang-orang yang memerangi 

kamu, (tetapi) janganlah kamu 

melampaui batas, karena 

sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang 

melampaui batas. 

1 14 24 
An - Nisa’ 

(4): 29 

Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan 



 
 

II 
 

yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang 

kepadamu. 

 

3 57      115 
Qs. Al-A’raf 

(7) :157 

Maka sesungguhnya akan Kami 

kabarkan kepada mereka (apa-

apa yang telah mereka perbuat), 

sedang (Kami) mengetahui 

(keadaan mereka), dan Kami 

sekali-kali tidak jauh (dari 

mereka). 

 

3 57 116 

Qs. Al-

Baqarah (2): 

195 

Dan belanjakanlah (harta 

bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan 

dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah, 

karena sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang 

berbuat baik. 

 

3 57 117 

  Qs. An 

Nisa’(4): 29 

 

 

Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah 



 
 

III 
 

adalah Maha Penyayang 

kepadamu. 

 

3 57 120 
Qs. Al-Isra’ 

(17): 26 

Dan berikanlah kepada 

keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, kepada orang 

miskin dan orang yang dalam 

perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. 

4 71 123 
Qs. Al-A’raf 

(7) :157. 

Maka sesungguhnya akan Kami 

kabarkan kepada mereka (apa-

apa yang telah mereka perbuat), 

sedang (Kami) mengetahui 

(keadaan mereka), dan Kami 

sekali-kali tidak jauh (dari 

mereka). 

 

4 71 124 
Qs. An 

Nisa’(4): 29 

Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang 

kepadamu. 
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BIOGRAFI TOKOH 

 

K.H. Ahmad Dahlan 

 K.H. Ahmad Dahlan (lahir di Yogyakarta, 1 Agustus 1868 – meninggal di 

Yogyakarta, 23 Februari 1923 pada umur 54 tahun). K.H. Ahmad Dahlan mempunyai 

nama kecil Muhammad Darwisy adalah seorang Pahlawan Nasional Indonesia yang 

juga pendiri Persyerikatan Muhammadiyah. Beliau bergabung sebagai anggota Boedi 

Oetomo yang merupakan organisasi kepemudaan pertama di Indonesia. Beliau adalah 

sosok pemuda pembaharu yang sangat mengedepankan idealisme dalam hidupnya 

terutama dalam bidang Pendidikan. Disamping aktif dalam menggulirkan gagasannya 

tentang gerakan dakwah Muhammadiyah, beliau juga dikenal sebagai seorang 

wirausahawan yang cukup berhasil dengan berdagang batik yang saat itu merupakan 

profesi wiraswasta yang cukup menggejala di masyarakat. Sebagai seorang yang aktif 

dalam kegiatan bermasyarakat dan mempunyai gagasan-gagasan cemerlang, K.H. 

Ahmad Dahlan juga dengan mudah diterima dan dihormati di tengah kalangan 

masyarakat, sehingga beliau juga dengan cepat mendapatkan tempat di organisasi 

Jam’iyatul Khair, Boedi Oetomo, Syarikat Islam dan Komite Pembela Kanjeng Nabi 

Muhammad SAW. 

 

 

 



 
 

V 
 

Prof. Drs. H. Asjmuni Abdurrahman 

 Prof. Drs. H. Asjmuni Abdurrahman lahir di Yogyakarta pada tanggal 10 

Desember 1931. Pendidikan Prof. Asjmuni dimulai belajar di Sekolah Rakyat 

Muhammadiyah dan lulus tahun 1947. Setelah itu, melanjutkan pendidikannya ke 

Sekolah Guru dan Hakim Agama (SGHA) dan tamat pada tahun 1953. Kemudian Prof. 

Asjmuni melanjutkan ke Perguruan Tinggi, yaitu IAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dan mendapatkan gelar S1 pada tahun 1963. 

 Sejak kecil, Prof. Asjmuni tinggal dan dibesarkan dalam Pendidikan keluarga 

Muhammadiyah dan telah lama terlibat dalam berbagai kegiatan yang dilakukan 

Muhammadiyah. Namun sejak tahun 1970, ia lebih banyak aktif di Majelis Tarjih dan 

Tajdid Muhammadiyah. Dan pada tahun 1990-1995, Prof. Asjmuni dipercaya sebagai 

ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah. Kemudian Pada tahun 1995-2000 

Prof. Asjmuni dipercaya menjadi Ketua Majelis Ulama Indonesia Daerah Istimewa 

Yogyakarta sekaligus Wakil Ketua Komisi Fatwa MUI Pusat. 
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Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, Ma. 

 Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, Ma. Lahir dari pasangan H. Abbas dan Hj. 

Maryam di Mindai, Kepulauan Riau, 1956. Pendidikan dasar dijalani di kampung 

halaman (1963-1968). Pendidikan Menengah di Tanjung pinang (1969-1974), 

Pendidikan Tinggi di Fakultas Syari’ah IAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta: Sarjana Muda 1978, Sarjana 1981, S2 1991 dan S3 2001. Tahun 1989 

menikah dengan Dra. Suryani. Tahun 1989-1990 kuliah di Universitas Leiden, dan 

tahun 1999 di Hatford, Connecticut, USA. 

 Sehari-hari bekerja sebagai dosen tetap Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, sejak tahun 1983 hingga sekarang. Tahun 2004 diangkat 

sebagai Guru Besar. Selain itu juga memberi kuliah pada Pasca Sarjana sejumlah 

Perguruan Tinggi, seperti S2 dan S3 Universitas Muhammadiyah Yogyakarata, 

Program S3 Ilmu Hukum UII, S3 IAIN Ar-Raniry di Banda Aceh, di samping PPS UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta sendiri.  
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FATWA MAJELIS TARJIH DAN TAJDID MUHAMMADIYAH 

Lampiran Fatwa No. 6/SM/MTT/III/2010: 
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Lampiran Fatwa No. 01/PER/I.1/E/2020 
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Alamat Asal   : Jl. Nusa Indah, Grujugan RT/01 RW/01,  

Kemranjen, Banyumas, Jawa Tengah 

Tempat Tinggal  : Sonopakis Lor RT/01, Ngestiharjo, Kasihan, 

                                                             Bantul, Yogyakarta 

No. Telpon   : 082226018621 

Email    : afifmahesa@gmail.com 

Riwayat Pendidikan: 

1. MI Nurul Falah Grujugan   (2001-2007) 

2. SMP Ma’arif NU 1 Kemranjen  (2007-2010) 

3. MA Negeri 1 Kebumen   (2010-2013) 
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Muhamad Afif Zuhdi  
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